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Abstract. Being an athlete is not easy, to achieve maximum results requires readiness 

starting from physical, technical, tactical readiness as well as mental readiness. The 

main factor that must be prepared by athletes is mental readiness. Mental readiness 

itself mainly includes anxiety, where anxiety can trigger an athlete's psychology. This 

study aims to determine whether there is an effect between injury on the anxiety of 

martial art satria agung  athletes. The hypothesis in this study is that the higher / 

heavier an athlete has experienced, the higher the anxiety felt by an athlete, and vice 

versa, the lower or less severe the injury experienced by an athlete, the lower the 

anxiety felt by an athlete. The subjects of this study were 75 athletes. The collection was 

done by distributing two scales, namely the scale of anxiety and also the scale of injury. 

Based on the validity calculation, 28 valid items and 12 invalid items with a reliability 

correlation of 0.978 are obtained. In the injury scale, 29 valid items and 11 invalid items 

were obtained with a reliability correlation of 0.718. From the calculation results 

obtained Fcount 163.495 stated as significant because f count> from f table 1% is 5.29, It 

can be concluded that the hypothesis in this study is accepted. 
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Abstrak. Menjadi seorang atlet tidaklah mudah, untuk mencapai hasil yang maksimal 

membutuhkan kesiapan mulai dari kesiapan fisik, teknik, taktik dan begitu juga 

dengan kesiapan mental. Faktor utama yang harus dipersiapkan atlet yaitu kesiapan 

mental. Kesiapan mental sendiri terutama meliputi kecemasan, dimana kecemasan 

dapat memicu psikologi seorang atlet. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui 

apakah ada pengaruh antara cedera terhadap kecemasan atlet pencak silat satria 

agung. Hipotesis pada penelitian ini adalah semakin tinggi/berat yang pernah dialami 

oleh seorang atlet maka semakin tinggi pula kecemasan yang dirasakan oleh seorang 

atlet, begitu juga sebaliknya semakin rendah atau ringan cedera yang pernah dialami 

oleh seorang atlet maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan seorang atlet. 

Subyek penelitian ini adalah 75 dengan rincian umur mulai dari 13 tahun – 17 th. 

Pengambilan data dilakukan dengan membagikan dua skala, yakni skala kecemasan 

dan juga skala cedera. Berdasarkan perhitungan validitas di peroleh skala kecemasan 

28 aitem valid dan 12 aitem gugur dengan reabilitas 0,978.  Dalam skala cedera 
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diperoleh 29 aitem valid dan 11 aitem gugur dengan korelasi reabilitas 0,718. Dari hasil 

perhitungan diperoleh Fhitung 163,495 dinyatakan signifikan karena f hitung> dari f 

tabel 1% adalah 5,29, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini diterima. 

 

Kata kunci: Atlet, Kecemasan, Cedera 

 

 

Sebagai seorang atlet, untuk 

mencapai hasil yang maksimal 

membutuhkan kesiapan mulai dari 

kesiapan fisik, teknik, taktik dan 

begitu juga dengan kesiapan mental. 

Faktor utama yang harus dipersiapkan 

atlet yaitu kesiapan mental. Kesiapan 

mental sendiri terutama meliputi 

kecemasan, dimana kecemasan dapat 

memicu psikologi seorang atlet. Tak 

sediikit seorang atlet yang mengalami 

kegagalan dikarenakan faktor ini. Atlet 

yang mengalamai kecemasan akan 

timbul gejala misalnya rasa cemas, 

stress dan berpikiran buruk dalam 

pertandingan. 

Permasalahan kecemasasan 

bermacam-macam, seperti yang 

dialami oleh atlet pencak silat yang 

bernama Nirmalasari, pesilat kelahiran 

12 Oktober 1987 ini, awalnya senang 

kembali tampil di kelas B, 

spesialisasinya. Di SEA Games lalu. 

Kekhawatiran muncul karena PB 

Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) 

mengharuskan Nirmala bersaing 

dengan peraih emas SEA Games 2017 

kelas B, Wewey Wita. Persaingan akan 

menempatkan siapa yang menjadi atlet 

inti di kelas B tanding. 

Hal ini juga dialami oleh atlet 

dari perguruan Satria Agung, dari data 

sementara yang diperoleh, dari 60 atlet 

pencak silat 40 diantaranya 

menyatakan sering merasa kecemasan 

yang berlebihan sebelum pertandingan 

dimulai. Keringat dingin, gugup dan 

sulit untuk berkonsentrasi, hal ini 

mengakibatkan performa permainan 

mereka menurun yang mengakibatkan 

mereka kalah dalam pertandingan, 

cidera dalam pertandingan, mudah 

melakukan penyerangan terhadap 

lawan (tidak dapat mengontrol diri), 

hingga stress pasca pertandingan. Dari 

kasus dan data sementara yang 

diperoleh merupakan bukti serta salah 

satu contoh kecemasan atlet pencak 

silat sebelum pertandingan, dalam 

artian kecemasan masih menjadi salah 
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satu pemicu kegagalan atlet dalam 

pertandingan. 

Atlet yang mengalami 

kecemasan yang berlebihan akan 

berdampak pada banyak hal. 

Misalnya, tidak dapat fokus dalam 

pertandingan sehingga menyebabkan 

kekalahan, cidera saat pertandingan 

berlangsung, saling menyerang antara 

lawan main, stress dan hilangnya 

semangat hidup pasca pertandingan. 

Beberapa penyebeb dari 

kecemasan ada dua yakni pengalaman 

negatif pada masa lalu salah satunya 

cidera, dan pikiran yang tidak rasional. 

pengalaman negatif pada masa lalu 

terutama cidera pada masa lalu 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kecemasan pada 

atlet pencak silat. Dimana ketika 

pemain pernah mengalami cedera 

pada pertandingan sebelumnya, akan 

memunculkan pengalaman yang 

buruk tentang pertandingan dan hal 

ini akan mempengaruhi tingkat 

kecemasan pada pertandingan 

berikutnya. 

Tujuan dari peneltian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh antara 

cedera kecemasan atlet pencak silat 

satria agung. Sedangkan manfaat dari 

penelitian ini ada 2 yaitu : manfaat 

teoritis (dapat menambah 

pengetahuan untuk pengembangan 

ilmu tentang pengaruh cedera 

terhadap kecemasan seorang atlet) dan 

manfaat praktis (dapat memberikan 

masukan kepada semua atlet yang 

belum memperhatikan cedera yang 

dialami seorang atlet dalam 

meminimalisir kecemasan dalam 

bertanding). 

 

Kecemasan  

Secara umum, kecemasan adalah 

suatu keadaan psikologis dan 

fisiologis yang dicirikan oleh 

komponen-komponen somatik, emosi 

dan perilaku. Komponen-komponen 

ini berpadu untuk menciptakan suatu 

perasaan yang tidak enak biasanya 

berkatitan dengan kegelisahan, 

kekhawatiran atau ketakutan. 

Kecemasan tidak selamanya 

merugikan, karena pada dasarnya rasa 

cemas berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol terhadap diri untuk tetap 

waspada terhadap apa yang akan 

terjadi. Namun, jika level kecemasan 

sudah tidak terkontrol sehingga telah 
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menggangu aktivitas tubuh, maka hal 

itu jelas akan sangat menggagu dan 

dapat merugikan. 

  Nietzal (dalam Ghufron 

dan  Risnawita,2017) berpendapat  

bahwa kecemasan berasal dari bahasa 

latin (anxius) dan dari bahasa Jerman 

(anst) yaitu suatu kata yang digunakan 

untuk menggambrkan efek negatif dan 

rangsangan fisiologi. Weinberg dan 

Gould (2007) kecemasan merupakan 

sebuah perasaan negatif seseorang 

yang dapat dikenali dengan ciri 

gugup, rasa gelisah, ketakutan akan 

sesuatu yang akan terjadi dan yang 

terjadi. 

Weinberg dan Gould (2007) 

membagi kecemasan mendai dua, 

yakni: state anxiety yakni perasaan 

cemas yang terjadi secara temporer 

terlihat pada respon seseorang pada 

suatu keadaan dan trait anxiety : 

bagian dari kepribadian yakni sesuatu 

yang diperoleh dari kecenderungan 

dari pengaruh tingkah laku. 

Faktor yang mempengaruhi 

kecemasan menurut Weinberg dan 

Gould (2007) ada 2 yakni : (1) faktor 

instrinsik yang meliputi percaya diri 

yang rendah, pikiran puas diri dan 

atlet yang pencemas.  

Atlet yang pencemas adalah atlet 

yang mendapat tekanan berat dan 

tidak bisa mengontrol rasa cemas yang 

dan terus meningkat akan 

memperburuk penampilannya. Atlet 

yang cemas juga berasal dari pikiran 

individu yang memikirkan suatu hal 

yang belum terjadi dan sesuatu hal 

yang pernah terjadi misalnya atlet 

pernah mengalami cedera atau takut 

akan mengalami cedera. 

Faktor yang kedua yaitu factor 

ekstrinsik yang meliputi pengaruh 

penonton, kehadiran atau 

ketidakhadiran seorang pelatih dan 

tuntutan untuk menang baik dari 

pihak pelatih ataupun orang terdekat. 

Menurut Weinberg dan Gould 

(2007) menjelaskan ada 2 macam 

komponen kecemasan diantaranya 

yaitu kecemasan kognitif (cognitive 

anxiety) dimana Kecemasan kognitif 

merupakan komponen mental dari 

kecemasan dan digunakan oleh 

ekspektasi negatif tentang 

keberhasilan atau dengan evaluasi diri 

negatif. Dan kecemasan somatik 

(somatic anxiety) dimana Kecemasan 

somatik mengacu pada elemen 



Pengaruh Cedera terhadap Kecemasan Atlet Pencak Silat Satria Agung 

126 
 

fisiologis dan afektif dari pengalaman 

kecemasan yang berkembang 

langsung dari rangsangan otonom di 

tandai dengan tingkat aktivasi fisik 

yang dirasakan. 

 

Cedera   

Cedera dalam dunia olahraga 

merupakan sesuatu yang sangat 

menakutkan baik bagi atlet, pelatih, 

manager dan orang-orang yang 

terlibat dalam dunia olahraga. 

Syamsuri (1984) mengatakan 

bahwa: ‟Cedera” merupakan  memar 

atau luka, atau dislokasi dari otot, 

sendi atau tulang yang disebabkan 

oleh kecelakaan, benturan 

(bodycontact) atau gerakan yang 

berlebihan sehingga otot, tulang atau 

sendi tidak dapat menahan beban 

atau menjalankan tugasnya‟. Cedera 

olahraga adalah cedera pada sistem 

otot dan rangka tubuh yang 

disebabkan ketika melakukan 

kegiatan olahraga.  

Cedera olahraga terjadi karena 

ketidakmampuan jaringan (otot, 

persendian, tendon, kulit) dan organ 

tubuh lainnya dalam menerima beban 

pada saat berolahraga. Dalam 

kegiatan olahraga kompetitif 

kemungkinan resiko cedera sangat 

tinggi. Cedera dapat saja terjadi pada 

organ bagian dalam tubuh, seperti 

jantung dan otak. Kemudian dapat 

terjadi pada alat penggerak misalnya 

otot, tendon, ligamentum atau tulang. 

Lokasi, penyebab serta berat atau 

ringannya cedera sangat bervariasi. 

Setiawan (2011) mengatakan 

bahwa: ‟Cedera dalam dunia olahraga 

dapat dikategorikan menjadi tiga 

tingkatan,yaitu: cedera ringan/cedera 

tingkat pertama, cedera sedang/cedera 

tingkat kedua, cedera berat/cedera 

tingkat ketiga‟. 

Faktor-faktor yang 

menyebabkan trejadinya cedera 

menurut Arif Setawan (2011) diantara 

karena factor usia, pengalaman, 

kurangnya pemanasan, tahap latihan, 

program latihan, tingkat kebugaran 

fisik, keadaan gizi kurang, dan 

istirahat yang cukup. 

 Menurut Arif Setiawan (2011) 

ada beberapa indicator yang memicu 

terjadinya cedera yakni cedera ringan 

meliputi robekan atau luka kecil, 

cedera sedang meliputi kerusakan 

jaringan, nyeri, bengkak, memar dan 
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cedera berat meliputi ligamentum, 

fraktur. 

 

Pengaruh Cedera Terhadap 

Kecemasan Atlet 

Noverianto dan Indrawati (2017) 

dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa semakin tinggi cedera yang 

dialami atlet, semakin tinggi pula 

tingkat kecemasan atlet. Reese dkk 

(2012) Cedera yang dialami oleh atlet 

akan berpengaruh dengan tingkat 

kecemasan yang tinggi, 

mengakibatkan seorang atlet gagal 

menampilkan penampilannya dengan 

baik. Di lapangan atlet enggan 

mengambil resiko untuk melakukan 

gerakan tertentu . 

Rapp (2017) menunjukkan 

cedera menimbulkan lebih banyak 

perasaan cemas pada diri atlet saat 

bertanding. Pratama (2014) 

menyatakan atlet yang sering 

mengalami cedera akan mengalami 

kecemasan dan ketakutan yang tinggi.  

Rolf (2017) Cedera paarah 

dianggap sebagai peristiwa traumatis 

dan akan mempengaruhi keadaan fisik 

dan psikologis nya (kecemasan).  

Dalam penelitian Leli (2011) 

menyatakan bahwa cedera 

mempengaruhi tingkat kecemasan 

berat pada atlet, yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

tingkat kecemasan dengan cedera 

yang dialami. 

Gunarsa (dalam Harsono, 2015) 

Cedera berat menjadikan momok yang 

menakutkan bagi olahragawan pemula 

dan profesional yang mengakibatkan 

kecemasan sehingga  membuat 

terhentinya aktivitas olahraga yang 

biasa dilakukan dan menggagu 

aktvitas sehari-hari yang rutin 

dilakukan. 

Sportsinjury Bulletin.com (dalam 

Yane, 2013) Cedera olahraga dapat 

mempengaruhi kecemasan pemain. 

Atlet yang mengalami cedera akan 

mudah cemas dan tegang yang 

berlebihan pada otot, keduanya 

diyakini meningkatkan penyempitan 

attentional, sehingga atlet tersebut 

kehilangan isyarat perifer yang 

menyebabkan stres. 

Yane (2013) menyatakan cedera 

dan kecemasan memiliki hubungan 

yang begitu kuat khususnya akan 

mempengaruhi saraf atlet saat tempur, 

sehingga atlet harus mempunyai 
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strategi untuk membantu mengatasi 

permainan dari kegelisahan dan 

mengelola kecemasan agar tidak 

mudah cedera. Fajar Bayu dkk (2016) 

menyatakan atlet olahraga yang rentan 

akan cedera fisik disebabkan oleh 

perasaannya yang dikuasi oleh rasa 

cemas saat akan memasuki arena 

pertandingan, membayangkan lawan 

yang akan dihadapi, sehingga atlet 

akan memiliki reaksi emosional yang 

tinggi dalam bertanding dan 

menghambat atlet untuk bertindak. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuatitatif, dimana pendekatan ini 

sebagai metode penelitian yang 

brlandaskan pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdapat dua 

macam yaitu, variable tergantung (Y) 

dan variable bebas (X). Variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah 

Kecemasan. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Cedera. 

Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah atlet pencak silat 

satria agung di Sengon, 

Purwosari.usia. Populasi dalam 

penelitian ini diambil dari atlet pencak 

silat yang pernh megikuti 

pertandingan. Dimana jumlahnya 150 

atlet maka akan diambil sampelnya 

saja yang sesuai dengan ciri-ciri yang 

telah ditentukan. Dari hasil 

perhitungan menggunakan rumus 

Arikunto dapat diketahui jumlah 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 75 atlet pencak 

silat Satria Agung di Sengon, 

Purwosari. 

Dalam penelitian ini, instrument 

penelitian yang digunakan yaitu skala 

psikologi, dimana skala yang dipakai 

adalah skala kecemasan dan skala 

cedera. Sebelum dilakukan penelitian, 

kita melakukan uji coba skala 

kecemasan dan skala cedera serta 

melakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas skala kecemasan dan skala 

cedera untuk mengetahui valid dan 

reliable dari skala tersebut. 

Uji validitas digunakan agar 
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peneliti bias mengetahui seberapa 

valid skala yang digunakan Uji 

validitas ini menggunakan Product 

Moment Person. 

Dari perhitungan rumus korelasi 

Product Moment Person, maka 

ditemukan hasil uji validitas sebagai 

berikut:

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Validitas Item Valid 

1 Cedera 0,3 – 0,8 28 

2 Kecemasan 0,3 – 0,8 29 

 

Menurut Azwar (2012) bahwa 

koefisien validitas dikatakan valid 

apabila rxy≥ 0,30. Berdasarkan hasil uji 

validitas pada skala deindividuasi 

sebanyak 40 item, diperoleh skala 

cedera terdapat 28 item valid yang 

memiliki korelasi di atas 0,3 dan sekala 

kecemasan terdapat 29 item valid yang 

memiliki korelasi diatas 0,3. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu 

instrument dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini mengguakan teknik 

analisis varians hoyt. 

Dari perhitungan menggunakan 

rumus analisis varians hoyt, maka 

hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

 

Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Reabilitas Kategori 

1 Cedera 0,718 Tinggi 

2 Kecemasan 0,863 Tinggi 

 

Dari hasil uji reliabilitas 

diperoleh koefisien reliable untuk 

variable cedera sebesar 0,718 dan 

koefisien reliable skala kecemasan 

sebesar 0,863. Apabila 

diinterpretasikan dalam kriteria 

Guildford, berarti kedua skala tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi, 

sehingga skala cedera dan kecemasan 

layak untuk dijadikan instrumen 

penelitian. 

Sebelum melakukan uji coba, 

maka aitem yang valid dan reliabel 

digunakan untuk aitem penelitian. 
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Sebelum data dianalisis akan 

dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, 

yakni uji normalitas dan uji linieritas. 

Berikut adalah hasil uji asumsi dan 

analisis data penelitian : 

Uji normalitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov pada aplikasi SPSS versi 11.0 

dengan kriteria yang berlaku yaitu 

apabila hasil signifikansi 0,05 maka 

berarti residu berdistribusi normal.

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,90701432 

Most Extreme Differences Absolute ,104 

Positive ,104 

Negative -,074 

Test Statistic ,104 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,045c 

 

Dari hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-smirnov 

mendapatkan hasil signifikansi 

Asiymp Sig.(2-tailed) sebesar 0,45 lebih 

besar dari 0,05. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas diatas, dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal, 

dengan demikian asumsi dalam model 

regresi terpenuhi. 

Uji linieritas dapat dilakukan 

melalui test of linierity (SPSS) dengan 

kriteria yang berlaku yaitu nilai 

signifikansi pada linierity lebih besar 

dari 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa antara variabel bebas dan 

variabel terikat terdapat hubungan 

yang linier. 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

kecemasan * cidera Between Groups (Combined) 2840,422 20 142,021 1,139 ,341 

Linearity 768,928 1 768,928 6,168 ,016 

Deviation from 

Linearity 
2071,495 19 109,026 ,875 ,613 

Within Groups 6731,764 54 124,662   

Total 9572,187 74    

 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas 

dapat diketahui bahwa nilai deviation 

from linierity sebesar 0,613 lebih besar 

dari 0,05 yang artinya ada hubungan 

linier secara signifikan antara variabel 

cedera (X) dengan variabel kecemasan 

(Y). 

Setelah dilakukan uji asumsi, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini uji hipotesis 

menggunakan teknik analisis regresi 

linier (satu prediktor) yang memiliki 

tugas pokok berupa mencari korelasi 

antara kriterium dengan prediktor, 

menguji apakah korelasi itu signifikan 

ataukah tidak, mencari persamaan 

garis regresinya, dan menemukan 

sumbangan relatif antara sesama 

prediktor, jika prediktornya lebih dari 

satu. Kriteria dalam menyimpulkan 

analisis menggunakan teknik analisis 

regresi linier (satu prediktor) adalah 

jika F-reg > F-tabel 1% dinyatakan 

sangat signifikan, jika F-tabel 5% < F-

reg < F-tabel 1% dinyatakan signifikan, 

dan jika F-reg < F-tabel 5% dinyatakan 

non-signifikan.  

 

Hasil 

Penelitian tentang cedera dan 

kecemasan menggunakan sampel 

sebanyak 75 atlet pencak silat satria 

agung di Sengon, Purwosari 

menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel 5. Data Kategori responden dari Skala Cedera 

 

Nilai Kategori Frekuensi Prosentase 

18,25 < X Tinggi 25 33,33% 

13,75 < X ≤ 18,25 Sedang 31 41,33% 

X ≤ 13,75 Rendah 19 2,53% 

 

Dari perolehan data tabel 

frekuensi cedera, dapat disimpulkan 

bahwa cedera tingkat tinggi 33,33% 

dengan jumlah 25 atlet dari sampel 

populasi, cedera tingkat sedang 41,33% 

dengan jumlah 31 atlet dari sampel 

populasi, dan cedera tingkat  rendah 

2,53% dengan jumlah 19 atlet dari 

sampel populasi. 

 

Tabel 6. Data Kategori Responden dari Skala Kecemasan 

 

Nilai Kategori Frekuensi Prosentase 

81,25 < X Tinggi 14 18,66% 

78,75 < X ≤ 81,25 Sedang 5 6,6% 

X ≤ 78,75 Rendah 56 74,66% 

 

Dari perolehan data tabel 

frekuensi kecemasan, dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan tingkat 

tinggi 18,66% dengan jumlah 14 atlet 

dari sampel populasi, kecemasan 

tingkat sedang 6,6% dengan jumlah 5 

atlet dari sampel populasi, dan cedera 

tingkat  rendah 74,66% dengan jumlah 

56 atlet dari sampel populasi. 

Dari hasil perhitungan 

menggunakan teknik analisis regresi 

linier (satu prediktor) diperoleh F-reg 

sebesar 163,495 lebih besar dari F tab 

1% = 5,29 dan F tab 5% = 3,24, maka 

dapat dinyatakan sangat signifikan 

dan dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara X dan Y yaitu antara Cedera 

dengan Kecemasan sangat signifikan. 

Dari hasil analisis data diatas 

dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

berbunyi ada pengaruh antara Cedera 

dengan Kecemasan Atlet Diterima dan 

H0 yang berbunyi tidak ada pengaruh 

antara rasa Cedera dengan Kecemasan 
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Atlet Ditolak.  

 

Diskusi 

Dari hasil perhitungan 

menggunakan teknik-teknik statistik yaitu 

teknik analisis regresi linier (satu 

prediktor), diperoleh nilai F-reg sebesar 

163,495 dimana jika F-reg lebih besar dari 

F-tab 1% maka hasil tersebut sangat 

signifikan. Jadi, berdasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa korelasi antara X 

dan Y yaitu rasa cedera dengan kecemasan 

atlet sangat signifikan. 

Dimana, semakin berat cedera yang 

pernah dialami oleh seoranag atlet maka 

kecemasan yang dirasakan atlit tersebut 

juga meningkat, begitu juga sebaliknya 

dengan cedera yang dialami atlet ringan 

atau sedang kecemasan yang dirasakan 

oleh atlet tersebut juga rendah.  Hal ini 

sama seperti yang dipaparkan oleh 

Johnston dan Carrol (dalam Ardern dkk, 

2016) menyatakan bahwa cedera berat 

dapat menyebabkan seorang individu 

mengalami depresi, cemas, kurang 

percaya diri dan akan takut akan 

mengalami cedera yang  baru. Arnheim 

dan preintice (dalam Nindyowati dan 

Priyonoadi, 2016) menjelaskan bahwa atlet 

yang mengalami cedera sering merasa 

cemas dan kehilangan dedikasi untuk 

proses rehabilitasinya. 

Nindyowati dan Priyonoadi (2016) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

cedera mempengaruhi tingkat kecemasan 

berat pada atlet, yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

tingkat kecemasan dengan cedera yang 

dialami. Hal ini sejalan dengan juga 

dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Dwiariani (2012) yang menyatakan atlet 

yang pernah mengalami cedera, tingkat 

kecemasan yang dimiliki akan 

berkembang. 

Reese dkk (2012) Cedera yang 

dialami oleh atlet akan berpengaruh 

dengan tingkat kecemasan yang tinggi, 

mengakibatkan seorang atlet gagal 

menampilkan penampilannya dengan 

baik. Di lapangan atlet enggan mengambil 

resiko untuk melakukan gerakan tertentu. 

Pratama (2014) menyatakan atlet yang 

sering mengalami cedera akan mengalami 

kecemasan dan ketakutan yang tinggi.  

Yane (2013) dalam penelitiannya 

menyatakan cedera dan kecemasan 

memiliki pengaruh yang begitu kuat, 

khususnya akan mempengaruhi saraf atlet 

saat tempur, sehingga atlet harus 

mempunyai strategi untuk membantu 

mengatasi permainan dari kegelisahan dan 

mengelola kecemasan agar tidak mudah 

cedera. Hal ini sejalan dengan pemikiran 

Noverianto dan Indrawati (2017) dalam 

penelitiannya yang  menyatakan bahwa 

semakin tinggi cedera yang dialami atlet, 
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semakin tinggi pula tingkat kecemasan 

atlet. 

Kecemasan yang dialami 

seorang atlet yang memiliki riwayat 

cedera berbeda dengan atlet tanpa 

riwayat cedera, hal ini dikarenakan 

atlet yang memiliki riwayat cedera 

harus mempersiapkan diri 

menghadapi tekanan pada saat akan 

bertanding, atlet pun harus 

mempersiapkan kesiapan fisiknya 

dalam menghadapi pertandingan. 

Terutama pada atlet yang memiliki 

riwayat cedera berulang karena 

kecemasan yang timbul dalam diri 

atlet akan berkembang hal ini  

merupakan bentuk dari persepsi yang 

negatif pada diri atlet. Seperti yang 

dikatakan oleh Damar (2012) 

menyatakan bahwa ketika seorang 

atlet pernah memiliki riwayat cedera 

sikap yang dikembangkan 

diantaranya distress, denial, dan 

determined coping.  Dimana distress 

berhubungan dengan respon 

emosional yang muncul seperti kaget, 

marah, cemas, depresi, rasa bersalah, 

dan merasa malu. 

Rapp (2017) menunjukkan 

cedera menimbulkan lebih banyak 

perasaan cemas pada diri atlet saat 

bertanding. Pratama (2014) 

menyatakan atlet yang sering 

mengalami cedera akan mengalami 

kecemasan dan ketakutan yang tinggi.  

Rolf (2017) Cedera paarah 

dianggap sebagai peristiwa traumatis 

dan akan mempengaruhi keadaan fisik 

dan psikologis nya (kecemasan).  

Dalam penelitian Leli (2011) 

menyatakan bahwa cedera 

mempengaruhi tingkat kecemasan 

berat pada atlet, yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

tingkat kecemasan dengan cedera 

yang dialami. 

Gunarsa (dalam Harsono, 2015) 

Cedera berat menjadikan momok yang 

menakutkan bagi olahragawan pemula 

dan profesional yang mengakibatkan 

kecemasan sehingga  membuat 

terhentinya aktivitas olahraga yang 

biasa dilakukan dan menggagu 

aktvitas sehari-hari yang rutin 

dilakukan. 

Sportsinjury Bulletin.com (dalam 

Yane, 2013) Cedera olahraga dapat 

mempengaruhi kecemasan pemain. 

Atlet yang mengalami cedera akan 

mudah cemas dan tegang yang 



Eva Supriaten, Nathania Bayu Astrella 

135 
 

berlebihan pada otot, keduanya 

diyakini meningkatkan penyempitan 

attentional, sehingga atlet tersebut 

kehilangan isyarat perifer yang 

menyebabkan stres. 

Yane (2013) menyatakan cedera 

dan kecemasan memiliki hubungan 

yang begitu kuat khususnya akan 

mempengaruhi saraf atlet saat tempur, 

sehingga atlet harus mempunyai 

strategi untuk membantu mengatasi 

permainan dari kegelisahan dan 

mengelola kecemasan agar tidak 

mudah cedera. Fajar Bayu dkk (2016) 

menyatakan atlet olahraga yang rentan 

akan cedera fisik disebabkan oleh 

perasaannya yang dikuasi oleh rasa 

cemas saat akan memasuki arena 

pertandingan, membayangkan lawan 

yang akan dihadapi, sehingga atlet 

akan memiliki reaksi emosional yang 

tinggi dalam bertanding dan 

menghambat atlet untuk bertindak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dan setelah melalui tahapan 

pengumpulan data, pengolahan data, dan 

pembahasan hasil analisis mengenai 

pengaruh cedera terhadap kecemasan atlet 

pencak silat satria agung  dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh cedera 

terhadap kecemasan atlet pencak silat. 

Artinya, semakin tinggi cedera yang 

dialami oleh atlet maka semakin tinggi 

pula kecemasan yang dirasakan oleh 

seorang atlet pencak silat. Sedangkan, jika 

cedera yang dialami oleh atlet rendah 

maka kecemasan yang dirasakan oleh atlet 

juga rendah. 

 

Saran 

Beberapa saran peneliti ajukan 

terkait kecemasan dengan cedera atlet 

pencak silat, yaitu: bagi perguruan 

disarakan pelatih agar lebih 

memahami kondisi fisik para atlet dan 

untuk para pelatih di perguruan 

memberikan solusi terutama pada atlet 

yang pernah mengalami cedera 

sehingga dapat meminimalisir 

kecemasan yang dialami oleh atlet. 

Bagi peneliti selanjutnya berharap agar 

peneliti dapat meniliti variable lain 

yang berhubungan dengan kecemasan 

selain dari faktor cedera,yakni seperti 

atlet yang pencemas, percaya diri atlet 

yang rendah, pikiran puas diri, 

pengaruh penonton,kehadiran atau 

ketidakhadiran pelatih dan tuntutan 

untuk menang agar di dapat suatu 

struktur model pengaruh kecemasan 
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yang lebih tepat, sebab terdapat 

banyak faktor kecemasan selain faktor 

cedera. 
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